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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi ini adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama  Huruf Lain Keterangan 

  Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te خ

 Sas  ṡ Es (dengan titik diatas) ز

 Jim  J Je ج

 Ha  ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha  Kh Kadan ha خ

 Dal  D De د

 Zal  ẓ ر
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ra  R Er س

 Zai Z Zet ص
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  Sin  S Es س

 Syin  Sy Es dan Ye ش

 Sad  ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad  ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ta  ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za  ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain „ Koma Terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha  H Ha 

 Hamzah  . Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

    ā = آ ai = أي a = ا

 ai = أي au = أو i = ا

 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/   

Contoh :  

  ditulis   mar‟atun jamῑlah    يشاججًٍهح 
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Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh :  

  ditulis   fātimah   فاطًد 

 

4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

Contoh:  

 ditulis   asy-syamsu     انشًس 

   ditulis   ar-rajulu   انشجم  

  ditulis  as-sayyidah   انسٍذج 

Kata sandang diikuti oleh “huruf 

qamariyah”ditransliterasikan sesuai sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkann dengan 

tanda sempang. Contoh: 

        ditulis   al-qamar   انقًش

       ‟ditulis   al-badi   انثذٌع 

  ditulis   al-jalāl   اجلال 

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi,  jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/.  Contoh 

 Ditulis Umirtu ايشز

 Ditulis Syai‟un شًء
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MOTTO 

 

سُيْا  لََ تََسَذ نِّ اثِمٌْ وذ ِّۖ انِذ بَعْضَ امظذ نِّ ِيْنَ امَٰنُيا اجْتَنبُِيْا كَثيًِْْا مِّنَ امظذ ىَا الَّذ ٰٓايَُّ ي
كُلَ لََْمَ اخَِيهِْ مَيتًْا 

ْ
وَلََ يَغْتَبْ بذعْضُكُمْ بَعْضًاۗ ايَُُبُِّ احََدُكُمْ انَْ يذأ

 ِ ۗ ا ابٌ رذحِيمٌْ فكََروِْتُمُيهُْۗ وَاتذقُيا الٰلَّ ١٢نذ الٰلَّ تيَذ  

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan 

orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang 

lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 

(Al-Ḥujurāt [49]:12) 
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ABSTRAK 

Amilda, Nur Lathifah. 2024. “Moderasi Penafsiran Qs. Al-Kafirun dalam 

Perspektif Warga Desa Linggoasri Kec. Kajen Kab. Pekalongan Sebagai 

Basis Toleransi Beragama (Kajian Living Qur‟an).”  Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Syamsul Bakhri, 

M.Sos. 

Kata Kunci: Moderasi, Toleransi Beragama, Qs. Al-Kafirun. 

 Penelitian ini membahas mengenai moderasi penafsiran Qs. Al-

Kafirun berdasarkan pemahaman warga Desa Linggoasri Kec. Kajen Kab. 

Pekalongan. Moderasi merupakan bentuk keseimbangan mengenai keyakinan, 

moral, maupun perilaku yang berbeda dalam masyarakat. Salah satu prinsip 

agar terciptanya moderasi ialah terbentuknya sikap toleransi beragama. Hal ini 

agar terciptanya lingkungan yang rukun dan damai. Warga Desa Linggoasri 

menjadikan Qs. Al-Kafirun sebagai basis dalam bertoleransi agama. Hal ini 

merupakan upaya menghidupkan Al-Qur‟an dalam kegiatan sehari-hari. 

Fokus pembahasan dari penelitian ini yaitu: Pertama, bagaimana 

pemahaman warga Desa Linggoasri dalam menafsirkan Qs. Al-Kafirun 

sebagai basis toleransi beragama. Kedua,bagaimana implementasi 

pemahaman Qs. Al-Kafirun warga Desa Linggoasri dalam bertoleransi agama 

di kehidupan bermasyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan 

fenomenologi dan kajian Living Qur‟an. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, warga Desa Linggoasri 

memahami Qs. Al-Qur‟an sebagai basis dalam bertoleransi agama. Mereka 

menafsirkan bahwa dalam Qs. Al-Kafirun memerintahkan kepada setiap 

manusia agar menghargai keyakinan yang dipilih oleh setiap orang, dan tidak 

boleh memaksa seseorang dalam memilih keyakinan yang sama. Kedua, 

implementasi sikap toleransi yang ada di Desa Lingoasri berjalan dengan 

baik. Masyarakat mampu menghargai dan menghormati adanya perbedaan 

keyakinan dalam bermasyarakat. Berhasilnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya sikap toleransi beragama mengasilkan kerukunan antar umat 

muslim dan non-muslim sehingga dapat hidup berdampingan dalam kegiatan 

sehari-hari tanpa melanggar batas-batasan dalam beragama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia diakui sebagai negara multiagama yang merangkul 

berbagai kepercayaan termasuk Islam, Kristen, Hindu, Budha, 

Katholik, dan Konghucu. Indonesia bersemboyan “Bhineka 

Tunggal Ika” yang mencerminkan kesatuan dan persatuan dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam hal keberagaman 

budaya, bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama, dan kepercayaan.
1
 

Namun saat ini ideologi tersebut tidaklah berjalan sebagaimana 

mestinya. Bukti1 ideologi tersebut belum sepenuhnya berjalan 

ialah masih maraknya kasus intoleransi terutama yang terjadi pada 

kaum minoritas di Indonesia.  

Maraknya kasus intoleransi beragama di Indonesia seperti 

diskriminasi, lebih banyak dilakukan oleh kaum mayoritas kepada 

minoritas. Hal ini terlihat dengan beberapa kasus intoleransi yang 

menyeret agama Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia. 

Contoh kasus intoleransi agama yang ada di Indonesia adalah 

kasus pembubaran ibadah gereja di Lampung, pembakaran vihara 

di Tanjung Balai, penolakan pembangunan gereja di Cilegon, 

Penolakan Biksu di Tangerang, dll. Oleh sebab itu dibutuhkan 

pemahaman mengenai toleransi beragama, agar dapat menyikapi 

adanya perbedaan keyakinan yang ada di masyarakat.
2
 

Toleransi merupakan sesuatu paling dasar yang diperlukan 

oleh seseorang ketika bermasyarakat, guna memupuk rasa saling 

memahami serta menghargai suatu perbedaan yang ada. Setiap 

kelompok masyarakat sudah sepantasnya sadar akan urgensi sikap 

tolerasi yang harus dimiliki baik itu anak-anak, dewasa, pelajar, 

orang tua, pemerintah, dan lain sebagainya. Toleransi dapat juga 

dimaknai dengan penerimaan maupun keterlibatan seseorang 

                                                           
1 Sugeng, Naupal, LG. Saraswati, Abby Gina Boang Manalu, “Rekognisi 

Keragaman Budaya dan Multikulturalisme Bhineka Tunggal Ika”, (KRTHA 

BHAYANGKARA, Vol. 17 No. 2, 2023), hlm. Hlm. 288.  
2 Nasrun Nur Hakim, Muhamad Irfan Adriansyah, dan Dini Anggraeni Dewi, 

“Intolerasni Antar Umat Beragama di Indonesia”, (MARAS: Jurnal Penelitian Multi 

Disiplin, Vol. 02 No. 01, 2024), hlm. 56-57. 
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dalam memberikan ruang mengenai adanya suatu perbedaan. 

Tujuannya ialah untuk menciptakan suasana kerukunan dan 

kedamaian dalam masyarakat khususnya dalam perbedaan 

keyakinan antarumat beragama. 

Toleransi antarumat beragama bukanlah fenomena baru yang 

terjadi saat ini, melainkan sudah ada sejak zaman Rasulullah. 

Piagam Madinah yang dibuat oleh Nabi Muhammad guna 

mempersatukan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar untuk 

hidup berdampingan merupakan bukti adanya toleransi. Selain itu 

mereka diharuskan untuk saling menghargai agama, serta menjaga 

apa yang menjadi hak milik mereka. Dalam hal lain, mereka juga 

mempunyai kewajiban yang sama yaitu guna membela serta 

mempertahankan Madinah.
3
 

Saat ini, di Indonesia sudah banyak yang mengetahui tentang 

definisi toleransi beragama. Meski demikian, dalam pengaplikasian 

sehari-hari masih ada beberapa masyarakat yang belum bisa 

menerapkan nilai-nilai toleransi beragama. Faktor yang 

memengaruhi salah satunya bab mengenai perbedaan agama. Latar 

belakang yang mendasari keaneka ragaman agama yang terdapat di 

Indonesia ialah tidak jauh dikarenakan faktor sejarah, dimana 

Indonesia terletak di jalur lintas perdagangan. Sehingga tak jarang 

pedagang yang singgah mulai tinggal serta mengajarkan agama 

dan kebudayaan kepada masyarakat pribumi.
4
 

Unsur keagamaan apabila dilihat dari sudut pandang 

berkembangnya nilai-nilai spiritual, pada dasarnya setiap agama 

menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa menjaga 

kerukunan. Tidak ada satu pun agama yang mengajarkan untuk 

berbuat kerusakan serta permusuhan. Namun, jika dilihat dalam 

realita sosial, konflik yang terjadi antar umat yang berbeda agama 

tidak dapat terelakkan. Salah satu faktor terjadiya konflik ialah 

tidak terkendalinya emosi antar umat beragama. Guna terhindar 

                                                           
3 Muhammad Rifqi Fachrian, „Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Al-

Qur‟an (Telaah Konsep Pendidikan Islam), (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 56. 
4 Alo Liwirweri, Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultral 

(Yogyakarta: LKIS, 2005), hal. 10. 
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timbulnya konflik yang terjadi dalam masyarakat, tokoh-tokoh 

keagamaan perlu ikut andil dalam membina umatnya untuk 

bersikap toleransi antar agama. Dalam hal ini, salah satu solusi jika 

melihat persoalan yang terjadi dengan melakukan pendekatan 

kebudayaan dan keagamaan.
5
 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci agama Islam yang 

memperkenalkan dirinya sebagai hudan lin nas, bermakna 

petunjuk dalam segala aspek kehidupan, baik tentang hablun min 

Allah ataupun hablun min al nas.
6
  Oleh karenanya dalam Al-

Qur‟an pun telah menerangkan bab mengenai toleransi beragama, 

yakni salah satunya terdapat dalam surat A-Kafirun ayat 1-6. 

Konsep tentang toleransi beragama dan korelasinya dengan Qs. Al-

kafirun dapat dijadikan sebagai dorongan atau landasan dalam 

menciptakan toleransi beragama agar tercipta kerukanan antar 

sesama.  

Objek penelitian dalam karya ilmiah ini ialah Desa 

Linggoasri yang terletak di Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. Salah satu alasan memilih Linggoasri ialah karena 

memiliki daerah yang cukup menarik dari segi kerukunan umat 

beragamanya. Daerah tersebut tergolong plural dilihat dari aspek 

agama (Islam, Hindu, Budha, dan Kristen), namun mereka dapat 

menjaga kedamaian masyarakat yang berbeda agama melalui 

pendekatan budaya, walaupun terkadang ada dinamika pasang 

surut kerukunan. Masyarakat Linggoasri meskipun dapat dikatakan 

disana minim akan pendidikan, namun rasa toleransi yang dimiliki 

justru lebih besar daripada masyarakat kota. Mereka dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari tidak membedakan mana yang 

beda agama mana yang seagama. Walaupun masyarakat Islam 

lebih dominan, namun tidak merasa paling benar atau mengucilkan 

kelompok lain. Oleh sebab itu terciptalah masyarakat yang hidup 

rukun dan tentram. 

                                                           
5 Imam Tolkhah, “Mewaspadai dan Mencegah Konflik Antar Umat 

Beragama” (Jakarta: Depag RI, 2001), hlm. 95. 
6 M. Quraish Shihab, tafsir Al Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al 

Qur‟an”, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 5. 
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Masyarakat Desa Linggoasri mempunyai budaya dan adat 

istiadat yang masih cukup kental. Pada agama Islam terdapat 

tradisi salah satunya seperti tahlilan, manakib, legonan atau 

sedekah bumi, nyadran, muharraman, mapati / mitoni, syawalan, 

dan lain-lain. Sedangkan dalam agama Hindu masih melestarikan 

budaya dan adat istiadat yang mereka jaga seperti tradisi Ogoh-

ogoh, sedekah bumi, Nyepi, dan lain-lain. Masyarakat saling 

menjaga dan melestarikan kebudayaan mereka. Hal tersebut 

merupakan suatu gambaran dari perilaku toleransi dalam hidup 

bermasyarakat. 

Adakalanya masyarakat-masyarakat di Desa Linggoasri juga 

pernah terjadi permasalahan antar warga yang disebabkan oleh 

faktor perbedaan agama. Namun, masyarakat dapat menangani 

permasalahan tersebut dengan baik melalui musyawarah dan 

menyikapinya dengan bijak. Timbulnya toleransi serta kerukunan 

yang ada di masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya faktor budaya dan nenek moyang. Untuk masyarakat 

muslim sendiri, selain karena faktor tersebut, dalam Al-Qur‟an 

yang dijadikan pedoman dalam ajaran agama Islam mengajarkan 

mengenai toleransi beragama. Masyarakat Linggoasri dalam 

melakukan kegiatan toleransi beragama mengacu pada penafsiran 

surat Al-Kafirun ayat 1-6. 

Pemahaman terkait konsep toleransi yang terdapat di 

Linggoasri sangat penting untuk dikaji agar para masyarakat dapat 

mengambil pelajaran bahwasanya keyakinan atau akidah walaupun 

tidak dapat dicampur aduk. Namun masih dapat hidup 

berdampingan sehingga menciptakan masyarakat yang rukun dan 

tentram. Apalagi dalam Al-Qur‟an Allah sudah menganjurkan 

kepada umatnya agar mempunyai sikap toleransi dalam 

keberagaman agama, yakni terdapat dalam surat Al-Kafirun ayat 1-

6. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “MODERASI 

PENAFSIRAN QS. AL-KAFIRUN DALAM PERSPEKTIF 

WARGA DESA LINGGOASRI KEC. KAJEN KAB. 

PEKALONGAN SEBAGAI BASIS TOLERANSI 

BERAGAMA (KAJIAN LIVING QUR’AN)”. 
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B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pemahaman warga Desa Linggoasri dalam 

menafsirkan Qs. Al-Kafirun sebagai basis toleransi beragama? 

2. Bagaimana implementasi pemahaman Qs. Al-Kafirun warga 

Desa Linggoasri dalam bertoleransi agama di kehidupan 

bermasyarakat? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman warga Desa Linggoasri dalam 

menafsirkan Qs. Al-Kafirun sebagai basis toleransi beragama. 

2. Untuk mengetahui implementasi pemahaman Qs. Al-Kafirun 

warga Desa Linggoasri dalam bertoleransi agama di kehidupan 

bermasyarakat. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah diharapkan dapat 

menambah wawasan serta dapat memahami bagaimana warga 

Desa Linggoasri dalam menafsirkan Qs. Al-Kafirun sebagai 

basis dalam bertoleransi agama. Serta implementasi pemahaman 

Qs. Al-Kafirun dalam kehidupan sehari-hari. Penulis juga 

berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pada 

kajian ilmu Al-Qur‟an. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yakni diharapkan 

mampu memberikan pemahaman bahwa dalam hidup 

bermasyarakat tentunya akan terdapat perbedaan khususnya 

dalam konsep beragama. Oleh sebab itu, sikap toleransi sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Moderasi Beragama 

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderatio 

yang artinya kesedangan atau cukup (tidak lebih dan tidak 

kurang). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moderasi 

diartikdan dalam 2 makna yaitu pengurangan kekerasan dan 

penghindaran keekstreman. Moderasi dalam bahasa inggris 

berarti moderation yang berarti rata-rata, inti, atau baku 

standar.
7
 Dalam ajaran Islam, kata moderasi dikenal dengan 

istilah Washatiyyah yang mempunyai arti salah satu sifat 

yang tidak dimiliki oleh ideologi lain menurut Yusuf Al-

Qardhawi.
8
 

b. Macam-macam Toleransi 

1) Toleransi dalam beragama  

Sesuai dengan namanya, toleransi dalam beragama 

ialah sikap menghormati atau menghargai adanya 

perbedaan keyakinan atau agama yang ada di 

masyarakat. Sikap menghormati serta meghargai yang 

dimaksud ialah tidak saling mengganggu, memengaruhi, 

maupun melarang pemeluk agama lain untuk melakukan 

ibadahnya ataupun hari besar mereka. Apalagi Indonesia 

merupakan negara yang membebaskan rakyatnya untuk 

memilih agama sesuai dengan keyakinan mereka 

masing-masing. Sehingga perbedaan agama adalah hal 

yang lumrah terjadi di kalangan masyarakat, terdapat 

enam agama yang diakui oleh pemerintah yaitu Islam, 

Kristen, Katholik, Hindu, Budha,dan Konghucu.  

  

                                                           
7 Wildani Hefni, “Moderasi Beragama dalam Ruang Digital: Studi 

Pengarusutamaan Moderasi Beragama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Ngeri”, (Jurnal Bimas Islam, Vol. 13 No. 1, 2020), hlm. 1-22. 
8 Maskuri, A. Samsul Ma‟arif, dan M. Athoiful Fanan, “Mengembangkan 

Moderasi Beragama Mahasantri Melalui Ta‟lim Ma‟hadi di Pesantren Mahasiswa”, 

(J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7 No. 1, 2020), hlm. 35-45. 
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2) Toleransi dalam berpolitik  

Penjelasan mengenai toleransi dalam berpolitik 

hampir sama dengan toleransi beragama, perbedaannya 

ialah subjek yang menjadi topik pembahasannya. 

Toleransi berpolitik ialah sikap menghargai perbedaan 

pandagan politik yang dimiliki oleh setiap orang. Hal ini 

dikarenakan, setiap orang mempunyai pandangan yang 

berbeda ketika menafsirkan sesuatu. Perbedaan sudut 

pandang ini yang membuat objek kajian politik setiap 

orang berbeda. Tokoh politik yang dianggap baik oleh 

seseorang, belum tentu orang lain juga memandang baik 

tokoh tersebut. Pada kasus seperti ini toleransi sangat 

dibutuhka dan dimiliki oleh setiap individu. 

c. Toleransi Beragama  

Toleransi secara bahasa berakar dari kata 

“tolerantia” yang mempunyai makna kelonggaran, 

kelembutan hati, keringanan, serta kesabaran. Sehingga 

toleransi dapat diartikan salah satu sikap menghormati orang 

lain supaya bebas menyampaikan pemikiran atau 

gagasannya meskipun belum tentu benar atau berbeda.
9
 

Kata toleransi dalam Islam diistilahkan dengan kata 

As-Samahah, menurut Syaikh Salim bin „Ied Al-Hilali, As-

Samahah mempunya arti: 

1) Keikhlasan hati. 

2) Kelapangan dada. 

3) Kelemahlembutan. 

4) Puncak tertinggi budi pekerti.
10

 

Pendapat M. Nur Ghufron mengenai toleransi 

beragama ialah pemahaman yang dimiliki oleh individu 

guna saling menghargai, menghormati dan membolehkan 

pandanga maupun kepercayaan, serta memberikan ruang 

                                                           
9 Moh. Yamin, Vivi Aulia, “Meretas Toleransi dan Multikulturalisme 

Keniscayaan Peradaban”, (Malang: Madani, 2011), hlm 75. 
10 Nuzulul Ni‟am, “Toleransi Beragama Peserta Didik di SMK Gajah Mada 

Bandar Lampung”, (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2020), hlm 86. 
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guna pelaksanaan perilaku atau praktik keagamaan orang 

lain yang berbeda atau bertolak belakang dari kepercayaan 

diri guna menciptakan kehidupan yang tentram serta 

interaksi sosial yang baik.
11

 

Kesimpulan dari beberapa pandagan mengenai 

toleransi beragama, maka dapat disimpulkan toleransi 

beragama ialah pemahaman serta sikap menghargai serta 

menghormati perbedaan yang timbul di masyarakat 

khususnya tentang kepercayaan ataupun agama dan tidak 

mengganggu kegiatan keagamaan masing-masing demi 

terciptanya hubungan masyarakat yang lebih baik. 

Islam sebagai agama rahmatan lil „alamin mengajak 

kepada umatnya untuk bersikap toleran terhadap agama lain. 

Menurut Kh. Abdurrahman Wahid atau yang kerap disapa 

Gus Dur, umat islam terkadang mengekspresikan 

kesalahpahaman mengenai konsep ketuhanan yang dimiliki 

agama lain, bahkan tidak jarang menghina agama tersebut. 

Oleh sebab itu, harus ada kesadaran mengenai tasamuh 

terhadap konsep agama lain. Kesadaran untuk saling 

mehormati atau toleransi terhadap agama lain, menurut Gus 

Dur merupakan suatu keniscayaan.
12

 

Menurut Gus Dur, jika dilihat dari dimensi sosiologis 

sikap toleransi  beragama yang terjadi di Indonesia dapat 

dikatakan berjalan dengan cukup baik. Proses masuknya 

agama Islam ke Nusantara dengan kemudahan berbaur 

terhadap budaya lokal, sehingga menimbulkan percampuran 

budaya yang sangat kompleks. Hal ini dialami baik oleh 

islam tradisionalis yang menyerap budaya mistik 

masyarakat Hindu-Budha maupun islam modern.  

Agama Islam mengajarkan kepada umatnya agar 

senantiasa bekerja sama serta tolong menolong kepada 

                                                           
11 M. Nur Ghufron, “Peran Kecerdasan Emosi dalam Meningkatkan Toleransi 

Beragama”, 2016, hlm. 43. 
12 Maghfur Ahmad, “Gus Dur Islam, Negara, & Isu-isu Politik”, (Pekalongan: 

Scientist Publishing, 2021), hlm 54. 
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orang lain. Hal ini mendeksripsikan bahwasanya  dianjurkan 

agar terjaminnya suatu lingkungan masyarakat yang rukun 

baik seagama ataun berbeda agama. Wujud toleransi dalam 

Islam digambarkan dengan tidak adanya paksaan dalam 

memilih agama Islam. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

agama Islam merupakan agama yang menghormati agama 

lain. Landasan mengenai toleransi beragama sudah 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan hadist Rasulullah. M. 

Quraish Shihab mengatakan kitab suci Al-Qur‟an di 

turunkan tidak hanya untuk dibaca saja, melainkan diteliti 

dan diamalkan maknanya dalam kehidupan sehari-hari.
13

  

d. Teori Fenomenologi 

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani Phainomai 

yang berarti tampak. Sedangkan secara istilah ialah 

mengidentifikasi peristiwa atau fenomena yang terlihat 

dimasyarakat, dan bagaimana perwujudannya. Tujuan utama 

fenomenologi ialah mengidentifikasi bagaimana 

fenomenologi dilakukan dalam kesadaran, pikiran, maupun 

tindakan. Terdapat beberapa pemikiran mengenai 

fenomenologi, salah satunya ialah pendekatan fenomenologi 

yang dikemukakan oleh Alfred Schutz. 

Pendekatan dalam fenomenologi menurut Alfred 

Schutz pada umumnya menerapkan pola pikir subjektivisme 

yang artinya tidak melihat suatu permasalahan dari faktor 

yang tampak.  Namun mencari maksud atau makna yang 

timbul dari setiap gejala yang terjadi.  Dapat dikatakan 

mengkontruksi  kehidupan suatu individu yang mereka 

alami sendiri. Sehingga memungkinkan masyarakat 

melakukan interaksi dan komunikasi sosial.
14

 

  

                                                           
13 Ahmad Munandar, “Toleransi Dalam Qs. Al-Kafirun Ayat 1-6 Dalam 

Perspektif Prof. Muhammad Quraish Shihab”, Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2020, hlm 65. 
14 Engkus Kuswarno, “Fenomenologi Konsepsi, Pedoman, dan Contoh 

Penelitian”, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), hlm. 110. 
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e. Teori Konstruksi Sosial 

Teori kontruksi sosial ialah terapan dari pendekatan 

teori fenomenologi. Teori ini dirumuskan oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman. Istilah konstruksi atas realitas 

sosial mulai terkenal melalui buku mereka yang berjudul 

“The Social Construction Of Reality: A Treatise In The 

Sociological of Knowledge” yang terbit pada tahun 1966. 

Buku tersebut mendeksripsikan proses sosial yang timbul 

karena perilaku serta interaksinya. Seorang individu 

melakukan secara berulang-ulang suatu realitas yang 

dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.
15

  

  

F. Penelitian yang relevan 

Pembahasan mengenai toleransi beragama sudah banyak 

dilakukan pada penelitian sebelumnya. Namun yang menjadi 

pembeda disini penulis mengkorelasikan surat yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an yakni surat Al-Kafirun yang berkaitan dengan toleransi 

beragama. Tidak hanya membahas tentang konsep toleransi 

beragama secara umum saja. Tetapi lebih dalam lagi yakni 

mengaitkan konsep toleransi beragama yang terdapat di Linggoasri 

dan mengkorelasikannya tengan surat Al-Kafirun, sehingga akan 

memberikan sebuah wawasan yang baru. Adapun beberapa karya 

ilmiah yang relevan dengan pembahasan mengenai toleransi 

beragama, antara lain : 

Pertama, penelitian oleh Althaf Husein Muzakky dengan 

judul “Potret Moderasi dan Toleransi Beragama Dalam Tafsir Qs. 

Al-Kafirun Dan Relevansinya Dalam Konteks Ke-Indonesiaan” 

dari jurnal Al-Wasatiyyah Jurnal of Religious Moderation volume 

1 Nomor 1 tahun 2022. Hasil dari penelitian ini adalah penafsiran 

kafir bukan hanya diartikan dengan individu yang non-islam, 

namun bisa juga diartikan dengan orang yang mengganggu 

kestabilan moderasi beragama. Keterkaitan Indonesia yang dapat 

dikatakan sebagai negara yang dapat mengatur keharmonisan bab 

                                                           
15 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Kontruksi Sosial Peter L. Berger”, 

(Jural Society, Vol. VI, No. I, 2016), hlm. 26. 
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tentang keagamaan  mempunyai empat pilar yang dijadikan 

pedoman supaya tercipta moderasi beragama secara global. Pilar-

pilar tersebut ialah moderasi beragama yang digagas oleh 

pemerintah agama, kearifan lokal dan budaya, akademisi maupun 

tokoh agama, dan hukum yang terdapat di Indonesia.
16

 

Kedua, penelitian oleh Liana Novi Indriyani dengan judul 

skripsi “Sikap Toleransi Beragama Masyarakat Desa Payaman 

Kec. Mejobo Kab. Kudus (Kajian Qs. Al-Kafirun) dari Institut 

Agama Islam Negeri Kudus tahun 2022. Hasil dari penelitian ini 

adalah kondisi kehidupan beragama di Desa payaman rukun dan 

damai, sebgaian besar masyarakat meyakini bahwa semua agama 

mengajarkan kebaikan sehingga dapat menyikapi perbedaan 

dengan baik. Sikap toleransi yang terdapat di Desa Payaman 

dimulai dari diri sendiri.
17

 

Ketiga, Ahmad Murtaza MZ dan Muhammad Mulkan 

dengan judul "Makna Toleransi Perspektif Tafsir Al-Burhan Di 

Dalam Surat Al-Kafirun" dalam jurnal J-ALIF Jurnal Penelitian 

Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam Volume 6 

Nomor 1 Tahun 2021. Hasil dari penelitian ini adalah penulis 

mengidentifikasi salah satu surat yang terdapat dalam Al-Qur'an 

yakni surat Al-Kafirun yang terdiri dari 6 ayat. Pada jurnal ini 

dijelaskan bahwa toleransi antar umat beragama yang terdapat 

dalam Tafsir Al-Burhan karya Abdul Karim Amrullah sangat 

relevan dengan konteks yang ada di Indonesia masa kini, walaupun 

karya tafsir ini tergolong sebagai tafsir yang ditulis sebelum 

kemerdekaan, yang mana pada masa itu masih ada penjajahan di 

                                                           
16 Althaf Husein Muzakky, “Potret Moderasi Dan Toleransi Beragama Dalam 

Tafsir Qs. Al-Kafirun dan Relevansinya Dalam Konteks Keindonesiaan”, (Al-

Wasatiyyah: Jurnal of Religious Moderation, Vol. 1 No. 1, 2022). 
17 Liana Novi Indriyani, “Sikap Toleransi Beragama Masyarakat Desa 

Payama Kec. Mejobo Kab. Kudus (Kajian Qs. Al-Kafirun”,( Skripsi: IAIN Kudus, 

2022). 
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Indonesia. Sehingga dalam pembahasan tentang toleransi beragama 

sudah ada semenjak dahulu.
18

 

Keempat, penelitian oleh Hairil Anwar dalam skripsi yang 

berjudul "Toleransi Antar Umat Beragama Di Bali Studi Terhadap 

Pemahaman Umat Islam Di Bali Tentang Surat Al-Kafirun (DI 

DESA MEDEWI, JEMBRANA, BALI)" dari Institut Agama Islam 

Negeri Jember tahun 2021. Dalam penelitian ini penulis mengkaji 

tentang konsep toleransi yang terdapat dalam surat Al-Kafirun 

dengan objek penelitian yakni Swsa Medewi Jembrana, Bali. 

Dalam penelitian ini penulis mengemumakan bahwa pemahaman 

tokoh muslim yang terdapat di Desa Medewi mempunyai pendapat 

yakni walaupun kaum  muslimin disana merupakan minoritas, 

namun dilarang mencampur adukan akidah dengan agama lain 

apapun yang terjadi. Dampak dari konsep toleransi berpengaruh 

pada kegiatan sosial, keagamaan, perekonomian, dan lainnya.
19

 

 Kelima, penelitian oleh Ahmad Munandar dalam skripsi 

yang berjudul "Toleransi dalam Qs. Al-Kafirun ayat 1-6 dalam 

Perspektif Prof. Muhammad Quraish Shihab" dari Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020. Dalam 

penelitian ini, penulis mengkaji  tentang konsep toleransi yang 

terkandung dalam surat Al-Kafirun perspektif Prof. Quraish 

Shihab. Menurut beliau toleransi merupakan suatu keniscayaan. 

Pada surat Al Kafirun sudah dijelaskan dengan tegas mengenai 

prinsip toleransi yakni tidak boleh mengorbankan prinsip agama 

demi toleransi. Ada dua hal yang ditemukan dalam diksi toleransi 

dalam kata kromi menurut Prof Quraish Shihab yakni, 1. Bahwa 

tidak ada kompromi dalam hal peribadatan. 2. Menghormati 

keyakinan Ketika seseorang sudah memeluk agama. Muhammad 

Quraish Shihab memberikan pandangannya bahwa umat Islam 

memang memiliki perbedaan dengan umat beragama lain dalam 

                                                           
18 Ahmad Murtaza dan Muhammad Mulkan, “Makna Toleransi Perspektive 

Tafsir Al-Burhan di Dalam Surat Al-Kafirun”, (Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi 

Syariah dan Sosial Budaya, Vol. 6 No. 1 tahun 2021). 
19 Hairil Anwar, “Toleransi Antar Umat Beragama Di Bali Studi Terhadap 

Pemahaman Umat Islam Di Bali Tentang Surat Al-Kafirun (Di Desa Medewi , 

Jembrana, Bali)”, (Skripsi: IAIN Jember, 2021). 
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hal aqidah dan bentuk ibadah lainnya tetapi bukan berarti 

perbedaan itu menjadikan selaku umat Islam tidak bisa bekerja 

sama dalam hal di luar akidah.
20

 

 

G. Kerangka berpikir 

Berdasarkan judul dari penelitian ini yaitu “MODERASI 

PENAFSIRAN QS. AL-KAFIRUN DALAM PERSPEKTIF WARGA 

DESA LINGGOASRI KEC. KAJEN KAB. PEKALONGAN 

SEBAGAI BASIS TOLERANSI BERAGAMA (KAJIAN LIVING 

QUR‟AN)”, oleh karena itu, untuk memperjelas dan menghindari 

adanya pembahasan yang kurang tepat dalam penelitian ini, maka 

penulis membatasi penelitian ini dengan beberapa poin, yaitu: 

1. Objek kajian yang diteliti 

Pada penelitian kali ini objek kajian yang dibahas 

mengenai pemahaman warga Desa Linggoasri dalam 

menafsirka Qs. Al-Kafirun sebagai basis dalam bertoleransi 

agama. Hal ini dikarenaakan Desa Linggoasri mempunyai 

keunikan dari segi keberagaman agama. Meskipun disana 

penduduknya tidak hanya beraga islam saja, namun juga 

terdapat penduduk yang beragama kristen, hidu, budha, dll 

mereka dapat hidup rukun dan berdampingan. Islam sebagai 

agama mayoritas tetap menghagai serta menghormati agama 

lain. 

  

                                                           
20 Ahmad Munandar, “Toleransi Dalam Qs. Al-Kafirun Ayat 1-6 Dalam 

Perspektif Prof. Muhammad Quraish Shihab”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2020). 
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Untuk memperjelas tujuan penelian ini maka peneliti 

menggunakan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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H. Metode penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, dengan 

jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Metodologi 

kualitatif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menjabarkan suatu gejala, fenomena, aktivitas sosial, 

ide/gagasan baik secara perorangan maupun kelompok yang 

bersifat alami.
21

 Adapun jenis penelitian field research meurut 

Dedy Mulyana adalah jenis penelitian yang menganalisis 

peristiwa atau kejadian suatu lingkungan yang bersifat 

alamiah.
22

 Sedangkan pendekatan fenomenologi yakni usaha 

untuk memhami esensi dari pengalaman peneliti. Esensi dari 

pengalaman peneliti dapat diketahui melalui terjun langsung ke 

lokasi.  Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

bersumber dari lapangan yakni Desa Linggoasri, Kecamatan 

Kajen, Kabupaten Pekalongan mengenai pemahaman 

masyarakat serta  implementasi aktivitas sosial yang berkaitan 

dengan toleransi beragama yang terdapat disana. 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian ini sumber data terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber data primer, dalam penelitian ini yaitu dari hasil 

wawancara yang tertuju pada masyarakat Desa Linggoasri. 

Adapun dalam penelitian ini, sumber data primernya ialah 

Kepala Dusun, Lebe/orang terpandang, masyarakat, serta 

situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan. 

b. Sumber data sekunder, data-data yang merupakan bahan data 

sekundernya meliputi buku-buku, serta karya tulis ilmiah, 

jurnal, skripsi, tesis, disertasi serta artikel yang berhubungan 

dengan penelitian, seperti: 

                                                           
21 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung, Pustaka Setia, 2011), 

hlm. 71. 
22 Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya)”, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

113. 
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1) Buku: Toleransi Antar Umat Beragama karya 

Muhammad Rifqi Fachrian, Moderasi Beragama Potret 

Wawasan, Sikap, dan Intensi Masyarakat karya Rena 

Latifa dan Muhamad Fahri, Toleransi Antar Umat 

Beragama dalam Al-Qur‟an karya Muhammad Rifqi 

Fachrian, dan lain-lain. 

2) Jurnal: Potret Moderasi dan Toleransi Beragama dalam 

Tafsir Qs. Al-Kafirun dan Relevansinya dalam Konteks 

Ke-Indonesia-an karya Althaf Husein Muzakky, 

Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama 

karya S. Fitriani, Kerukunan dan Toleransi Antar Umat 

Beragama dalam Mewujudkan Kesejahteraan Sosial 

karya D. Rizal dan Kharis A. , dan lain-lain. 

3) Skripsi/Tesis: Sikap Toleransi Beragama Masyarakat 

Desa Payama Kec. Mejobo Kab. Kudus Kajian Qs. Al-

Kafirun karya Liana Novi Indriyani, Toleransi Beragama 

di Desa Sibiruang Kecamatan Kojo Kampar Hulu 

Kabupaten Kampar karya Yesti Mahdalena, Toleransi 

Antar Umat Beragama di Bali Studi Terhadap 

Pemahaman Umat Islam di Bali Tentang Surat Al-

Kafirun (di Desa Mahdewi, Jembrana, Bali) karya Hairil 

Anwar, Toleransi dalam Qs. Al-Kafirun 1-6 dalam 

Perspektif Prof. Muhammad Quraish Shihab karya 

Ahmad Munandar, dan lai-lain. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data disini yaitu dengan 

menggunakan  metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi diartikan sebagai suatu proses mengamati ataupun 

mencermati sesuatu untuk suatu tujuan tertentu.
23

 Observasi 

ini dilakukan langsung oleh peneliti di Desa Linggoasri 

Kecamatan, Kajen, Kabupaten Pekalongan. Peneliti meneliti 

secara langsung terhadap kondisi, situasi, maupun aktivitas 

masyarakat yang berkaitan dengan perilaku toleransi 

                                                           
23 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabetha, 2014), hlm. 35. 
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beragama. Metode observasi ini peneliti gunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat data yang dibutuhkan untuk 

penelitian.  

b. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan antara 

peneliti dengan narasumber dengan cara komunikasi secara 

langsung. Teknik pengumpulan data ini dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kemudian merekam 

jawaban-jawaban yang diberikan oleh narasumber. 

Narasumber dalam penelitian ini ialah Pak Kadus, Lebe, 

Kyai, ataupun masyarakat yang berdomisili di lokasi 

penelitian. Hal-hal yang akan ditanyakan dalam sesi 

wawancara ialah mengenai sikap toleransi yang ada di 

lingkungan, bagaimana pemahaman masyarakat mengenai 

penafsiran surat Al-Kafirun, upaya yang dilakukan dalam 

menjaga sikap toleransi, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan tema pembahasan.  

c. Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data-data penelitian. Hal ini berguna 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Terdapat beberapa contoh dokumentasi yang 

dikumpulkan oleh penulis seperti buku, jurnal, literatur, dan 

lain-lain. Penulis juga mengumpulkan data yang diperoleh 

dari lapangan seperti rekaman wawancara, maupun foto 

dokumentasi yang diabaidkan selama penelitian berlangsung.  

4. Teknik analisis data  

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis dalam 

mengkaji mengenai toleransi beragama yang terdapat di 

Linggoasri kajian surat Al-Kafirun ialah analisis kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan 

datanya yaitu yang pertama dengan mengobservasi tempat 

penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui situasi serta 

kondisi yang ada disana. Teknik yang kedua ialah wawancara 

dengan tujuan mendapatkan hasil atau jawaban atas rumusan 

masalah yang diteliti. Teknik yang ketiga adalah mencari sumer 
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referensi atau bacaan yang sesuai dengan topik penelitian. 

Teknik yang terakhir yakni mendeskripsikan keadaan yang 

sebenarnya mengenai moderasi penafsiran Qs. Al-Kafirun 

dalam perspektif warga Desa Linggoasri serta implementasi 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar sistematis dan lebih terarah dan jelas penelitian ini, 

maka penulis perlu merangkai pembahasan ini lebih ringkas dan 

menarik antara bab satu dengan bab lainnya, maka sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I yaitu Pendahuluan, yang berisi tentang : Latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu pembahasan mengenai tinjauan umum serta 

kajian teori yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti, 

pada bab ini menjelaskan tinjauan umum mengenai penelitian. 

Bab III yaitu mengenai profil dari lokasi penelitian dan 

gambaran interaksi sosial di Desa Linggoasri. Pada bab ini akan 

menjelaskan gagasan umum penelitian. 

Bab IV yaitu mengenai penyajian data dan analisis data yang 

akan menjelaskan bagaimana pemahaman masyarakat mengenai 

Qs. AL-kafirun serta implementasi pemahaman tersebut dalam 

kegiatan bermasyarakat. 

Bab V yaitu Penutup, berisi tentang : Hasil penelitian yang 

telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan 

dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan 

multiagama yang dimiliki dalam masyarakat menjadi faktor 

timbulnya kasus-kasus intoleransi yang terjadi karena perbedaan 

keyakinan agama yang di anut. Oleh sebab itu setiap masyarakat 

dianjurkan untuk memiliki sikap toleransi beragama. Desa 

Linggoasri merupakan salah satu gambaran tentang desa yang 

berhasil menciptakan Islam yang moderat. Sehingga masyarakat 

menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi beragama di tengah 

keberagaman agama yang ada di sana. Umat Islam mejadikan Qs. 

Al-Kafirun sebagai basis dalam bertoleransi agama. Masyarakat 

memahami Qs. Al-Kafirun sebagai surat yang menjelaskan 

mengenai dasar-dasar bertoleransi agama dalam masyarakat. Setiap 

masnusia harus menghargai pilihan orang lain dalam memilih 

keyakinan mereka dan tidak boleh menghasut atau memaksakan 

agar masuk kedalam keyakinan seseorang. Adapun manusia 

sebagai makhluk sosial tidak boleh membeda-bedakan dalam 

bermasyarakat. karena pada hakikatnya semua manusia sama-sama 

ciptaan Tuhan.  

Implementasi dalam kehidupan sehari-hari pun berjaan 

dengan semestinya. Masyarakat dapat saling merangkul satu sama 

lain, sehingga kehidupan bermasyarakat berjalan dengan rukun dan 

damai. Masyarakat Desa Linggoasri bersama-sama melestarikan 

adat dan budaya yang sudah ada tanpa memandang perbedaan 

keyakinan yang dianut, seperti kegiatan Muharroman, Nyadran, 

Selametan Bebek (air), dll. Walaupun di Desa Linggoasri 

bermayoritas agama Islam, namun dalam kelembagaan desa tidak 

hanya dikelola oleh muslim saja, melainkan dikelola juga oleh 

masyarakat Hindu, seperti contoh perangkat desa, BPD, dan 

kegiatan musyawarah lainnya. Tidak hanya di bidang sosialnya 

saja, bentuk toleransi agama juga diterapkan di sektor pendidikan, 



 

 

57 

 

 

hal ini dibuktikan dengan pemisahan siswa yang berbeda agama 

ketika mata pelajaran agama berlangsung.  

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa Ushuluddin, Adab, dan Dakwah khususnya 

mahasiswa jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, diharapkan 

dengan adanya penelitian mengenai toleransi beragama dapat 

menjadikan sumber pengembangan wawasan, yang tidak hanya 

berupa teoritis tetapi juga aplikatif. 

2. Bagi masyarakat umum dengan adanya pembahasan mengenai 

toleransi beragama dapat menjadi gambaran dalam mensikapi 

perbedaan di dalam masyarakat, apalagi tentang perbedaa 

keyakinan dengan menerapkan sikap toleransi beragama agar 

tercipta lingkungan masyarakat yang hidup rukun 

berdampingan. 

3. Skripsi ini dapat digunakan oleh penulis selanjutnya sebagai 

contoh acuan pengenmbangan penelitian yang membahas 

mengenai toleransi beragama dengan tetap meperhatikan 

kelemahan dan ketebatasan penelitian ini. 
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